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Tujuan penelitian ini untuk: (1) Menghasilkan produk melalui 
pengembangan media pembelajaran fisika berbasis prezipada materi usaha dan 
energi tingkat SMP kelasVIII (2) Mengetahui kelayakan media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi menurut para validator (3) 
Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran fisika berbasis 
prezi. Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi pengembangan 
dari Borg and Gall. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket 
yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menguji kriteria media 
pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP 
kelas VIII. Jenis data yang dihasilkan adalah data kuantitatif dan kualitatif yang 
dianalisis dengan pedoman kriteria penilain untuk menentukan kriteria produk. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Media pembelajaran fisika berbasis prezi (2) Media 
pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP 
kelas VIII produk akhir yang dihasilkan telah memenuhi kriteria sangat layak 
dengan skor rata-rata dari penilaian ahli materi 82%, dan ahli media dengan skor 
rata-rata 80%dalam kategori layak (3) Respon peserta didik terhadap media 
pembelajaran yang diperoleh pada uji coba kelompok kecil yaitu sangat baik 
dengan skor rata-rata 87%. Pada uji coba lapangan diperoleh kriteria sangat baik 
dengan skor rata-rata sebesar 88,33%. Media pembelajaran fisika berbasis prezi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dari waktu ke waktu menuntut 
perubahan pada berbagai bidang kehidupan, salah satunya diantaranya adalah 
bidang pendidikan. Perubahan pada bidang pendidikan diperlukan untuk dapat 
meningkatkan kualitas suatu pendidikan.
1
 Dengan semakin berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, mempermudah setiap orang untuk mengakses 
informasi apapun yang ingin didapatkan termasuk dibidang pendidikan dalam 
mempermudah proses pembelajaran.  
Proses belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam pendidikan, 
yang didalamnya terdapat pendidik sebagai pengajar dan peserta didik yang 
sedang belajar. Bahkan begitu pentingnya pendidikan dalam wahyu pertama-Nya 
surat Al-Alaq ayat 1-5 Allah SWT juga memberikan prinsip dasar tentang ilmu 
pengetahuan. 
                                        
                         
 
Artinya:(1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, (2) dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) bacalah, dan tuhanmulah 
yang maha pemurah, (4)yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. (5) 
                                                          
1
 D. Melida, Masril, and Hufri, ‘Pengaruh Media Prezi The Zooming Presentations 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA N 12 Padang’, Pillar Of Physics Education, 
4.November (2014), 113–120. 
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Dalam ayat diatas islam memotivasi pemeluknya untuk selalu belajar 
dengan membaca, menelaah dan meneliti segala sesuatu yang menjadi fenomena 
dan gejala yang terjadi dijagat raya ini untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 
bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan akhirat saja tetapi juga urusan 
duniawi juga. 
Dalam perspektif teoritis, pendidikan seringkali diartikan dan dimaknai 
orang secara beragam, bergantung pada sudut pandang masing-masing dari teori 
yang dipegangnya. Terjadinya perbedaan penafsiran pendidikan dalam konteks 
akademik merupakan suatu yang lumrah, bahkan dapat semakin memperkaya 
khazanah berfikir manusia dan bermanfaat untuk pengembangan teori itu sendiri.
3
 
Teknologi dalam pendidikan bukan hanya sebatas menggunakan komputer 
saja, namun bagaimana menggunakan teknologi untuk berkolaborasi dan 
berkomunikasi melakukan penelitian, serta menyelesaikan proses pembelajaran 
yang semakin kompleks dan berkembang secara dinamis.
4
 
Dengan semakin berkembangnya teknologi dunia pendidikan kita harus 
selalu peka terhadap perkembangan tersebut dan berpikir maju untuk 
memanfaatkan dan mengembangkannya kembali dalam menjadikan teknologi 
tersebut sebagai alat bantu media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti penting, 
karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
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dibantu dengan menghadirkan media sebagai penunjang. Media dapat mewakili 
apa yang kurang mampu pendidik ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. 
Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan 




Tujuan belajar yang dinyatakan secara spesifik dapat mengarahkan proses 




Agar peserta didik memiliki minat belajar maka proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh pendidik  harus berjalan dengan baik dan efektif.
7
 Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan agar proses pembelajaran dapat menarik perhatian 
dan dapat membangkitkan minat belajar  peserta didik yaitu menggunakan media 
pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan diberikan. Hal ini 
dikembangkan melalui pembelajaran IPA, karena IPA memiliki struktur dan  
keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya. 
 Mata pelajaran IPA perlu digunakan media pembelajaran yang sesuai agar 
dapat membangkitkan minat belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran 
IPA sebaiknya peserta didik memiliki ketertarikan yang tinggi agar aktivitas 
belajar menjadi menyenangkan, tidak membosankan, suasana belajar terasa 
hangat menumbuhkan semangat dan menumbuhkan minat belajar peserta didik.
8
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat harus diperhatikan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan materi pembelajaran agar fungsi media sebagai alat 
yang dapat merangsang atau mentimulus alat indera peserta didik tidak 
menyimpang dari kebutuhan pembelajaran sehingga peserta didik dapat menerima 
pesan yang disampaikan oleh pendidik dengan baik dan optimal. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan oleh pendidik dengan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat sebagai alat bantu pencapaian 
tujuan pembelajaran.
9
 Dengan selalu berkembangnya teknologi pendidikan 
pendidik dituntut untuk menguasai teknologi yang berkembang agar dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik atau untuk memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada. 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 
dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran 
dan bahkan berpengaruh secara psikologis pada peserta didik.
10
 Jadi dalam 
pemanfaatan media pembelajaran sangat membantu dalam proses pembelajaran 
dan sangat berpengaruh bagi peserta didik dalam minat belajar. 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, peserta didik tidak akan 
belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Peserta didik akan malas belajar 
dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pendidik mata pelajaran 
IPA kelas VIII di SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Al-Huda Jatiagung dan 
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SMP Amal Bakti Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan menyatakan bahwa 
dalam proses pemebelajaran di kelas pendidik masih sering menggunakan model                                                                                                                                                                 
pembelajaran langsung (direct instruction) yaitu model pembelajaran yang 
menekankan pada penguasaan konsep dengan mengutamakan pendekatan 
deduktif, metode yang di gunakan dalam proses belajar adalah metode ceramah. 
Pembelajaran dengan media seperti itu kurang mendapat respon positif peserta 
didik dalam pembelajaran, peserta didik cenderung pasif sehingga membuat 
peserta didik merasa bosan dan tidak memperhatikan materi yang disampaikan
11
 
Berdasarkan penyebaran angket pada peserta didik media pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran IPA terutama materi usaha dan energi belum 
menanamkan minat peserta didik dalam mempelajari IPA dan peserta didik masih 
merasa kesulitan dalam belajar IPA, peserta didik  merasa jenuh karena pendidik 
mengajar dengan menerangkan materi dan cara-cara menghitung yang 
konvensional dan masih menggunakan metode ceramah, sehingga pelajaran tidak 
dapat diterima dengan baik. Peserta didik jadi kurang suka dengan mata pelajaran 
IPA dan menganggap pelajaran IPA sebagai pelajaran yang susah dan 
membosankan. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan media pembelajaran 
yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran IPA yang didukung oleh fasilitas 
sekolah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuan dari penelitian 
pengembangan ini adalah mengembangkan media pembelajaran fisika yang layak 
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digunakan dalam proses pembelajaran pada materi usaha dan energi tingkat SMP 
kelas VIII.  
Salah satu media yang bisa menjadi alternatif adalah prezi. Prezi adalah 
salah satu perangkat lunak pembuatan slide presentasi secara online. Berbeda 
dengan power point, prezi memberikan ruang yang lebih bebas untuk 
menuangkan kreasi dalam pembuatan slide presentasi. Prezi memiliki tampilan 




 keunggulan dari media pembelajaran ialah memiliki tema yang bervariasi 
serta dilengkapi dengan zoomable canvas pada sistem pengoprasiannya, sehingga 
membuat tampilan prezi menjadi lebih menarik. Zoomable camvas 
memungkinkan pengguna tidak perlu berpindah dari satu slide ke slide lain. 
Cukup hanya dengan satu kanvas besar yang bisa disisipi gambar video, teks dan 




Dengan kelebihan-kelebihan media berbasis prezi media pembelajaran dapat 
menjadi alat bantu dalam proses belajar mengajar dan dapat menumbuhkan  minat 
belajar peserta didik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggunakan prezi 
sebagai media pembelajaran yang mudah dimengerti oleh pendidik dalam 
penggunaannya dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran terutama materi usaha dan energi, sehingga peneliti menyusun 
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sebuah penelitian dan pengembangan berjudul. Pengembangan Media 
Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Pada Materi Usaha dan Energi Tingkat 
SMP Kelas VIII. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Pada pembelajaran IPA secara umum belum mengarah pada pembelajaran 
yang menyenangkan, karena pembelajaran IPA yang cenderung disajikan 
secara menoton tanpa variasi sehingga citra negatif IPA semakin melekat 
kuat pada peserta didik dan menyebabkan peserta didik kurang menyukai 
pelajaran IPA tersebut. 
2. Belum adanya pendidik yang menggunakan media pembelajaran 
menggunakan prezi. 
3. Kurangnya kreativitas pendidik dalam meggunakan media dalam proses 
belajar mengajar. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka peneliti membatasi masalah 
yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang digunakan berbasis prezi . 
2. Materi yang disajikan hanya pokok pembahasan usaha dan energi. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis 
prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran fisika berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi menurut validator? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran fisika 
berbasis prezi pada materi usaha dan energi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menghasilkan produk melalui pengembangan media 
pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat 
SMP kelas VIII. 
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
pada materi usaha dan energi menurut para validator. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari permasalahan yang dikemukakan diatas adalah 




1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 
menambah wacana baru tentang pengembangan media pembelajaran yang 
bermanfaat dalam proses pembelajaran disekolah dan perkembangan dunia 
pendidikan umumnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan positif, menjadi masukan bagi pihak sekolah dan upaya 
sosialisasi penggunaan media pembelajaran fisika berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi sebagai media pembelajaran alternatif di 
sekolah. 
b. Bagi Pendidik 
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan dan 
kompetensi peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik 
Membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang 
diultimediakan sehingga lebih mudah memahaminya serta memperoleh 
pengalaman belajar yang menyenangkan, agar menumbuhkan minat 





 BAB II   
 KAJIAN PUSTAKA   
 
A. Konsep Pengembangan Model 
1. Pengertian Konsep Pengembangan Model 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research And Development). Research and Development merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut. Tujuan utama penelitian dan 
pengembangan dalam penelitian bukan untuk merumuskan atau menguji 
teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 
digunakan disekolah-sekolah. 
Pada penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran 
fisika berbasis prezi SMP kelas VIII. Pengembangan dilaksanakan pada 
materi IPA pokok bahasan usaha dan energi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan model penelitian Brog and Gall yang telah dimodifikasi 
oleh Sugiyono. Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan sepuluh 
langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap 
















Gambar 2.1. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research And 
Development (R&D) 
 
Gambar diatas merupakan langkah-langkah yang digunakan pada penelitian 
ini. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. Dalam 
diagram diatas sepuluh langkah utama dalam penelitian dan pengembangan Borg 
and Gall dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Pada tahap ini dibutuhkan studi literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dikaji, pengukuran kebutuhan, penelitian dalam 
skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah potensi dan masalah telah diketahui, maka diperlukan 
berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah 
berikut. 
3. Desain Produk 
Pada tahap ini, peneliti mengembangkan bentuk pemulaan dari produk 
yang akan dihasilkan. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau 
bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 
membuatnya. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

























menghadirkan beberapa pakar yang sudah berpengalaman untuk menilai 
produk yang dirancang. Validasi ini dapat dilakukan dengan forum 
diskusi. 
5. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk divalidasi oleh pakar dan para ahli lainnya, 
maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya 
diperbaiki oleh peneliti. 
6. Uji Coba Produk 
Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian 
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba 
produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan 
sabagai dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, efisiensi, dan atau daya 
tarik dari produk yang dihasilkan. 
7. Revisi Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli agama, dan ahli 
desain, maka dapat diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan 
tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik 
lagi. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, maka selanjutnya produk 
tersebut dapat diterapkan dalam lingkungan lembaga pendidikan. Produk 
tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul untuk 
perbaikan lebih lanjut. 
9. Revisi Produk 
Revisi produk ini dilakukan, apabila pemakaian dalam lembaga 
pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Pembuatan Produk Masal 
Bila produk tersebut telah dinyatakan efektif dalam beberapa 
kalipengujian, maka produk tersebut dapat diterapkan pada setiap lembaga 
pendidikan. Pembuatan produk masal dapat dilakukan apabila produk 




B. Acuan Teoretik 
1. Pengertian media pembelajaran 
a.  Pengertian Media  
Media dalam bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. 
Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar 
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atau penyalur pesan. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media 
mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Akhinnya dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa 




b. Media Sebagai Alat Bantu 
Media sebagai alat bantu dalam proses belajar megajar adalah 
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang 
pendidiklah yang menghendakinya untuk membantu tugas pendidik 
dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan 
oleh pendidik kepada peserta didik. Pendidik sadar bahwa tanpa 
bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami 




Selain membangkitkan motivasi peserta didik, media pembelajaran 
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 
penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini, 
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Yunus (1942:78) dalam bukunya attarbiyatu watta‟lim mengungkapkan 
sebagai berikut:  
يف اسيثات مظعأ اهوا .عمس همك ءازامف... مهفلل همضلاو ساىحلا 
 
Artinya: Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya 
bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman.... orang yang 
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya 
bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 
melihat atau melihat dan mendengarnya. Selanjutnya, Ibrahim 
(196:432) menjelaskan betapa pentingnya media pembelajaran karena: 
 
 قئاقحلا تيبثت ىلع دعاست اهوا ...مهطاشو دّدجتو ريملاتلل زوسسلا بلجت 
 ...ريملاتلا ناهذا يفسزدلا ييحت اهوا 
 
Artinya: Media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa 
senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat 





c. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran menurut Kemp & Dayton dapat memenuhi tiga 
fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan kelompok, 
yaitu: 
1. memotivasi minat atau tindakan, 
2.  menyajikan informasi, dan  
3. memberikan intruksi. 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
 Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak 
ahli. Bahwa banyak keuntungan menggunakan media pembelajaran. 
Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan 
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dampak positif dari penggunaan media sebagai cara utama pembelajaran 
langsung sebagai berikut: 
1. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 
penarik perhatian dan membuat peserta didik tetap terjaga dan 
memperhatikan.  
2. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 
partisipasi peserta didik, umpan balik dan pengetahuan. 
3. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup 
banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh peserta didik. 
4. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 
penggunaan secara individu. 
5. Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif. 5 
Jadi, media pembelajaran adalah alat bantu mengajar untuk menyampaikan 
materi agar pesan lebih mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. 
e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dikelompokan menjadi tiga yaitu: 
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1. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan. Media visual terdiri atas media yang 
dapat diproyeksikan (project visual) berupa gambar diam atau bergerak 
dan media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visuals) berupa 
gambar manusia, binatang tempat menggunakan alat proyeksi 
(proyektor) sehingga gambar atau tulisan tampak pada layar (screen). 
2. Media Audio 
Media audio adalah media yang  mengandung pesan dalam bentuk 
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang fikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan peserta didik untuk mempelajari bahan ajar. 
3. Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan kombinasi media audio dan media 
visual yang dapat didengar dan dilihat. Media audio visual akan 
menjadikan penyajianbahan ajar kepada peserta didik semakin lengkap 
dan optimal. Media audio visual dapat berupa video, tayangan televisi 
dan program slide suara. Jadi media pembeajaran berbasis prezi termasuk 
media audio visual. 
f.  Ciri-Ciri Media Pendidikan 
Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin pendidik tidak mampu (atau 





1. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 
dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 
komputer, dan film. 
2. Ciri Manifulatif (Manifulative Property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manifulatif. Kejadian yang menanam waktu 
berhari-hari dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua 
atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 
recording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong 
kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik 
rekaman fotografi tersebut. 
3. Ciri Distributif (Distributuve Property) 
 Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik 










a. Pengertian Prezi 
 Prezi adalah sebuah perangkat lunak untuk presentasi berbasis 
internet. Selain untuk presentasi, prezi juga dapat digunakan sebagai 
alat untuk mengeksplorasi dan berbagi ide diatas kanvas virtual, 
prezimenjadi unggul karena program ini menggunakan zooming user 
interface (ZUI), yang memungkinkan pengguna prezi untuk 
memperbesar dan memperkecil tampilan media presentasi.
6
 
 Program prezi merupakan salah satu aplikasi terbaru yang 
memiliki tampilan presh, unik, menarik dan memiliki kecanggihan 
dalam memperbesar dan memperkecil tampilan serta dapat 
memadukan antara video, gambar maupun animasi.
7
 
 Prezi menawarkan sebuah layar kosong yang disebut kanvas 
Pencipta presentasi dapat menambahkan item konten seperti kotak 
teks berbagai ukuran, gambar, atau klip video.
8
 
 Software prezi ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
inovatif. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan laptop atau 
komputer yang telah ter-install software prezi, dikombinasikan 
dengan LCD dan perangkat audio.
9
 Arah inovasi ini adalah agar 
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pembelajaran dikelas menjadi lebih menarik dan efektif serta 
menambah minat belajar peserta didik. 
 Prezi awalnya dikembangkan oleh arsitek Hungaria bernama 
Adam Somlai Fischer sebagai alat visualisasi arsitektur, misi yang 
dinyatakan oleh prezi adalah untuk membuat berbagai ide menjadi 
lebih menarik dan prezi sengaja dibuat menjadi alat untuk 




 Tahapan membuat media pembelajaran zooming presentation 
menggunakan aplikasi prezi adalah langkah pertama masuk 
kehalaman web www.prezi.com, kemudian mendaftar masuk. Setelah 
mendaftar lalu mulai mengunduh prezi desktop dan mengatifkannya 
kemudian prezi dapat digunakan secara offline. Langkah selanjutnya, 
mulai membuat presentasi menggunakan prezi, menulis teks pada 
kanvas lalu memperbesar dan memperkecil teks serta mengatur posisi 
teks. Memasukan video, gambar, dan animasi serta mengatur path 
untuk tampilan otomatis, dan prezi siap menampilkan presentasi
11
 
 Manfaat penting yang sangat mendasar dalam multimedia prezi 
adalah dapat membantu pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan 
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kreatifitas, minat belajar peserta didik dan memberi peluang pada 
perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik.
12
 
b. Perbedaan Prezi Dengan Microsoft Power Point 
    Tabel 2.1 Perbedaan Prezi dan Power Point
13
 
Prezi Power point 
1. Untuk menggunakan prezi, 
kita sebagai user harus 
memiliki akun prezi terlebih 
dahulu. 
 Untuk menggunakan 
power point, kita tidak 
perlu memiliki akun. 
2. Prezi digunakan dan dibuat 
dalam keadaan online 
(menggunakan internet). 
 Power point digunakan 
dalam bentuk offline. 
3. Prezi memiliki macam 
lisensi tema yang lebih 
bervariasi. 
 Power point hanya 
memiliki tema yang 
sederhana. 
4. Digunakan dalam bentuk 
slide juga, namun diatas 
kanvas virtual. 
 Tidak ada batasan 
penggunaan. 
 
5. Programnya dilengkapi 
denngan (ZUI) Zooming 
User Interface,yang 
memungkinkan user untuk 
bisa memperbesar dan 
memperkecil layar 
presentasi. 
 Animasi slide lebih 
banyak dibandingkan 
prezi. 
6. Untuk penggunaan prezi 
dalam jangka waktu lama 
harus bayar, sedangkan 
untuk versi publik dibatasi 
penggunaannya selama 30 
hari. 
 Proses instalasi bisa 
online dan offline. 
7. Prezi lebih mudah 
digunakan. 
 Tersimpan langsung 
dikomputer atau laptop. 
8. Proses instalasi harus online.  
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9. Prose editing lama, 
tergantung kekuatan 
jaringan internet (karena 
online). 
 




c. Kelebihan dan Kekurangan Prezi 
a) Kelebihan Prezi 
 Tampilan dari template dan tema yang lebih bervariasi 
dibandingkan dengan power point. 
 Banyak pilihan tema yang lucu dan menarik yang dapat dipilih 
secara online. 
 Menggunakan metode ZUI (Zooming User Interface), metode 
ini membuat presentasi semakin menarik. 
 Penggunaannya juga sangat mudah, karena toolbarnya yang 
tidak banyak. 
 Di akun prezi kamu bisa berbagi hasil presentasi yang telah 
kamu buat. 
b) Kekurangan Prezi 
 Prezi sulit untuk memasukan simbol matematika 






 Untuk menggunakan prezi, user harus memiliki akun sendiri. 
 Prezi jika ingin digunakan dalam jangka waktu lama dan fitur 
yang lengkap akan dikenakan biaya.
14
 
d. Membuat Akun dan Mengenali Tool Prezi 
Jika ingin menggunakan prezi harus memilki akun prezi terlebih 
dahulu, akun ini dibuat melalui website prezi secara online, caranya 
sebagai berikut : 
1. Untuk membuat prezi pertama-tama buka aplikasi browser 
yang anda miliki lalu masuk ke halaman web www.prezi.com 
lalu tekan enter. 
 
Gambar 2.2 Screenshot 1 Prezi.com 
2. Setelah masuk ke web prezi.com. Ada beberapa menu dibagian 
atas. Login adalah menu untuk memasukan akun anda setelah 
anda mendaftar sebelumnya. Untuk get started digunakan 
untuk memulai pembuatan prezi ketika anda belum memiliki 
akun di prezi. Jadi yang kedua kita klik pada tulisan Get 
Started. 








Gambar 2.3 Screenshot 2 prezi.com 
3. Terdapat 3 kategori yang bisa anda pilih. Kategori pertama 
yaitu public, disini prezi buatan anda bisa dilihat dan diunduh 
oleh orang-orang secara umum dan tidak dikenai biaya alias 
gratis. Untuk kategori enjoy, prezi buatan anda bisa anda buat 
privasi. Jadi orang lain tidak bisa melihat atau mengunduh 
prezi buatan anda. Untuk harganya sebesar $4 per bulan. Untuk 
kategori ketiga adalah pro. Disini anda memiliki kelebihan 
seperti kategori enjoy dengan tambahan anda bisa mengedit 
prezi anda secara offline. Untuk harga kategori pro dipatok 
seharga $13 perbulan. Jadi, pilihlah kategori yang pertama 






Gambar 2.4 Screenshot 3 Prezi com 
4. Setelah itu mengisi data diri anda sesuai dengan kolom yang 
disediakan untuk membuat akun anda. 
 
Gambar 2.5 Screenshot 4 Prezi.com 
5. Setelah selesai memasukan data diri anda, klik Get Started 






Gambar 2.6 Screenshot 5 Prezi.com 
6. Selajutnya anda dapat berkreasi sendiri dengan prezi anda 
karena sesuai dengan salah satu prinsip prezi adalah 
kekreativitasan dan kebebasan. 
 




Setelah membuat akun prezi kita mengenali apa saja fungsi dari 
masing-masing toolbar yang ada dihalaman prezi berikut penjelasannya: 
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Tabel 2.2 Toolbar Prezi dan Fungsinya
16
 
Toolbar Untuk fungsi berikut : 
My Prezis Merupakan halaman kerja kita atau dalam kata lain 
folder dan data-data prezi dan untuk memulai 
membuat prezi juga di My prezis. 
Explore Untuk menelusuri berbagai prezi dari orang-orang di 
belahan dunia yang telah mempublikasikan Prezis-
nya. 
Lern & Support Merupakan tutorial penggunaan prezi, dimana apa saja 
yang kita tidak mengerti atau tidak paham dalam 
penggunaan prezi. 




Untuk menggeser layar kekiri atau kekanan cukup 




Tool ini berguna untuk memasukan gambar, 
menyisipkan simbol, video, menambah layout, 




Digunakan untuk mengganti background dari prezi 
yang dibuat, sesuai dengan warna yang kamu 
inginkan, atau bisa mengambil gambar maupun file 
yang ada di PC. 
Present Digunakan untuk melihat hasil kerja prezi yang telah 




Tool ini digunakan untuk menshare prezi ke aplikasi 
prezi, yang bisa di-setting untuk dilihat secara public, 
hidden dan private, prezi juga bisa di share ke 
Facebook, dibagian ini, juga bisa digunakan untuk 
men-download hasil kerja. 
Setting Tool ini digunakan untuk mengatur segala sesuatu 
yang berhubungan ratio dari kanvas atau layar prezi. 
Exit Tool ini berguna untuk keluar dari kanvas kerja dan 
otomatis menyimpan hasil kerja yang telah di 
kerjakan. 
 
Transformation tool pada prezi, sangat membantu kamu dalam membuat 
presentasi prezi. Setelah menambahkan sesuatu ke kanvas, klik sekali untuk 
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membuat transformation tool, sehingga dapat memindahkan, mengganti ukuran 
dan memudar konten sesuai dengan keinginan. Untuk menghapus konten atau 
bingkai juga diambil dari transformation tool dengan klik delete. 
Media prezi fokus pada satu bidang slide yang disebut dengan kanvas 
virtual, setelah itu pengguna bisa mengeksplorasi bagian-bagian kanvas tersebut 
hingga bagian terkecil, sehingga konsep utama yang ingin disampaikan terlihat 
jelas. Pengguna fasilitas ZUI membuat presentasi terlihat dinamis, karena kanvas 
bisa diperkecil, diperbesar, bahkan diputar 360 derajat.
17
 pada awalnya aplikasi ini 
hanya bisa digunakan secara online namun saat ini pengguna sudah bisa 
menggunakan aplikasi ini secara offline dengan diluncurkan prezi deskrop. 
3. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi (bahkan dalam 
kandungan) hingga keliang lahat nanti.
18
 Salah satu pertanda bahwa seseorang 
telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat 
kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan) maupun yang bersipat 
afektif (sikap). 
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
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keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan lingkungan sekitar.
19
 
Sejalan dengan perubahan pradigma dalam belajar, belajar tidak efektif jika 
anak duduk dengan manis di kelas sementara pendidik menjejali anak dengan 
berbagai hal, namun belajar saat ini memiliki kecendrungan dengan istilah 
belajar aktif. 
Belajar aktif merupakan suatu pendekatan dalam pengelolaan sistem 
pembelajaran dengan cara-cara belajar yang aktif menuju belajar mandiri. 
Kemampuan belajar mandiri merupakan tujuan akhir dari belajar aktif. Untuk 
itu pendidik diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a. Memanfaatkan sumber belajar dilingkungannya secara optimal dalam proses 
pembelajaran. 
b. Berkreasi dan mengembangkan gagasan baru. 
c. Mengurangi kesenjangan pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari 
sekolah dengan pengetahuan yang diperoleh dari masyarakat. 
d. Memperjelas relevansi dan keterkaitan mata pelajaran bidang ilmu dengan 
kebutuhan sehari-hari dalam masyarakat. 
e. Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku peserta didik 
secara bertahap dan utuh. 
f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan kemampuannya.
20
 
Peneliti memberikan kesimpulan belajar adalah sebuah proses 
perubahan di dalam keperibadian manusia dan perubahan tersebut 
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ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan,sikap, kebiasaan, pemahan, 
keterampilan daya pikir dan kemampuan-kemampuan lainnya. 
C. Penelitian Yang Relevan 
 Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh : 
1. Pengaruh Media Prezi The Zooming Presentations Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas XI SMA N 12 Padang. Dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan media prezi the zooming presentations pada 
mata pelajaran fisika memberikn pengaruh yanng signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar fisika pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang ditandain dengan peningkatan hasil belajar siswa.
21
 
2. Pengembangan Media Pembelajran Prezi Fisika Online Prezi Dalam 
Pokok Bahasan Alat Optik Pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 3 
Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014. Dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa media pembelajaran online prezi dapat dikategorikan 
baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran Fisika.
22
 
3. Pengembangan dan Penelitian Media Pembelajaran Interaktif Dilengkapi 
Software Prezi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Instalasi 
Penerangan Listrik Kelas XI TIPTL SMK Negeri 1 Nganjuk. Dari hasil 
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penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
setelah menggunakan media pembelajaran interaktif dilengkapi software 




4. Using Prezi Presentation Software To Enhance Vocabulary Learning Of 
EFL Secondary School Students. Dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa, efektifitas menggunakan presentasi Prezi itu efektif 




5. Effects Of Lectures With Power Point Or Prezi Presentations On 
Cognitive Load, Recall, and Conceptual Learning. Dari penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa, prezi lebih efektif karena program 
menampilkan mendalam konsep diatas kanvas tunggal. Dengan demikian, 




6. Pengembangan Media Pembelajaran Berbais Prezi Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Kalor. Dari hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa telah dihasilkan media pembelajaran prezi 
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pada materi kalor yang memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi materi 
maupun format tampilan media, dengan kategori sangat baik.
26
 
D. Desain Model 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang telah 
dikemukakan bahwa media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran, 
unsur yang sangat penting. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat penumbuhkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar. Media pembelajaran harus 
mudah digunakan dan harus menarik agar merangsang pengguna tertarik 
menjelajah seluruh program, sehingga seluruh materi pembelajaran yang 
terkandung di dalamnya harus di sesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 
Desain penelitian diperlukan dalam suatu penelitian karena desain penelitian 
menjadi pegangan yang jelas dalam melakukan penelitian. Untuk 
memberikan kelancaran dalam penelitian ini sehingga penulis menyusun 
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Gamabar 2.8 Desain Model 
Dari desain model diatas dijelaskan bahwa pada pengembangan media 
pembelajaran IPA dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menyampaikan 
materi IPA secara nyata dan interaktif pada pembelajaran IPA sehingga perlu 
dikembangkan media pembelajaran berbasis prezi  pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII. Setelah melakukan validasi yaitu validasi ahli materi dan 
validasi ahli media, respon pendidik dan uji respon kepada peserta didik maka 
Pembelajaran Fisika 
Penelitian Pendahuluan dan Menganalisis Kebutuhan Media 
Pemebelajaran Berbasis Prezi Materi Usaha dan Energi 
Membuat Produk Awal Presentasi Prezi Materi Usaha 
dan Energi 
Uji Validasi 
Uji Ahli Materi Uji Ahli 
Media 




Uji Coba Produk 
Revisi Produk 
Produk Akhir Media Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Pada Materi Usaha dan 





dihasilkan media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII. 
E. Materi Usaha dan Energi 
1. Pengertian Usaha 
Kata usaha atau kata kerja memiliki berbagai arti pada bahasa sehari-
hari. Tetapi dalam fisika, kerja diberi arti yang spesifik untuk 
mendeskripsikan apa yang dihasilkan oleh gaya ketika ia bekerja pada 
benda sementara benda tersebut bergerak dalam jarak tertentu. Lebih 
spesifik lagi, kerja yang dilakukan pada sebuah benda oleh gaya yang 
konstan (konstan dalam hal besar dan arah) didefinisikan sebagai hasil kali 
besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar dengan 
perpindahan. Sebagai contoh terlihat pada gambar 2.9 dibawah ini : 
    
a.Mendorong Dinding    b.Mendorong Meja 
 
Gambar 2.9 Seseorang Yang Sedang Melakukan Usaha 
 Terlihat pada gamabar (b), dimana Dika mendorong meja dengan 
sekuat tenaga sehingga meja berpindah dari posisi a ke b akan tetapi apabila 
meja yang didorong Dika tidak berpindah maka Dika dikatakan tidak 






Gambar 2.10 Usaha Dilakukan Oleh Gaya F 
Pada gambar 2.10 menunjukan gaya F yang bekerja pada benda yang terletak 
pada bidang horizontal sehingga benda berpindah sejauh s. Maka gaya F 
melakukan usaha sebesar W, yang dapat dirimuskan secara matematis sebagai 
berikut : 
W = F. s 
     = (F.cos  ) s 
W = F cos   . s 
 
  Dengan : 
  F =Gaya yang bekerja pada benda (N) 
S =Jarak yang ditempuh / perpindahan benda karena gaya        
   tersebut (m) 
  =Sudut antara gaya F dengan perpindahan S 
W =Usaha (Joule) 
 
Dengan F adalah besar gaya konstan, s adalah besar perpindahan benda, dan 
  adalah sudut antara arah dan perpindahan. Faktor cos  muncul karena Fcos  (-
F) adalah komponen F yang sejajar dengan s. Kerja merupakan besaran skalar 
hanya mempunyai besar. Dalam SI, kerja dinyatakan dalam newton-meter. 
Diberikan nama khusus untuk satuan ini, yaitu joule (J): 1 J = 1.N.m.
27
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Dalam perpindahan energi melalui gaya. Usaha W dikatakan telah dilakukan 
pada objek melalui gaya. Usaha W adalah energi yang dipindahkan ke atau dari 
sebuah objek karena adanya gaya yang bekerja pada objek tersebut. Energi yang 
dipindahkan ke objek adalah usaha positif dan energi yang dipindahkan dari benda 
adalah usaha negatif. Jadi, “usaha” adalah energi yang dipindahkan, “melakukan 
usaha” adalah kegiatan memindahkan energi. Usaha mempunyai satuan yang 
sama dengan energi dan merupakan besaran skalar.
28
 Jadi, usaha atau kerja adalah 
besarnya gaya yang diperlukan oleh sebuah benda untuk membuat benda tersebut 
mengalami perpindahan. 
2. Energi 
Suatu sistem dikatakan mempunyai energi jika sistem tersebut mempunyai 
kemampuan untuk melakukan usaha besarnya energi suatu sistem sama dengan 
besarnya usaha yang mampu ditimbulkan oleh sistem tersebut. Satuan energi 
sama dengan satuan usaha (joule). 
a. Bentuk-Bentuk Energi 
1. Energi Kimia 
Energi kimia adalah energi yang terkandung dalam makanan, tubuh, dan 
bahan bakar (batu bara, minyak, dan gas alam). 
2. Energi Panas  
Energi Panas adalah energi yang dihasilkan dari gerak internal partikel-
partikel dalam suatu zat. 
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3. Energi bunyi  
Energi bunyi adalah energi yang dihasilkan oleh getaran partikel-partikel 
udara di seekitar sebuah sumber bunyi. 
4. Energi cahaya 
Energi cahaya adalah energi yang dihasilkan oleh gelombang 
elektromagnetik. 
5. Energi Listrik 
Energi listrik adalah energi yang dihasilkan oleh muatan listrik yang 
bergerak melalui kabel. 
6. Energi Nuklir 
Energi nuklir adalah energi yang dihasilkan oleh reaksi inti dari bahan 
radioaktif. Energi nuklir ada dua jenis, yaitu energi fusi (penggabungan 
inti atom) dan energi fisi (pembelahan inti atom). 
7. Energi Mekanik 
Energi mekanik adalah energi yang berhubungan dengan gerak. Ada dua 
macam energi pada energi mekanik, yaitu energi potensial dan energi 
kinetik. Energi mekanik adalah jumlah energi kinetik dan enrgi potensial. 
Energi mekanik besarnya selalu sama.
29
 
b. Energi Potensial 
 Energi potensial adalah energi yang tersimpan. Besar energi potensial 
tergantung pada posisi atau kedudukannya terhadap bidang acuan tertentu. 
Dapat dikatakan bahwa energi potensial adalah energi yang tersimpan di 
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dalam benda karena posisinya atau kedudukannya terhadap suatu bidang 
acuan tertentu. 
Beberapa macam energi potensial: 
1. Energi potensial pegas 
Energi potensial pegas timbul karena benda cenderung untuk tetap berada 
pada posisi semula. Contoh penerapan energi potensial pegas antara lain 
pada pegas, ketapel, dan busur anak panah. 
2. Energi potensial gravitasi 
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki benda karena 
posisinya ataau kedudukannya terhadap bidang acuan tertentu. Semakin 
berat benda semakin besar energi potensialnya. Begitu juga 
kedudukannya, semakin tinggi posisi benda dari acuannya semakin besar 
juga energi potensialnya. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa energi potensial sebanding dengan berat dan ketinggian benda itu. 
Ep = m. g. h   w = m. g 
Dimana :  
m = massa benda, satuan kg 
g = peercepatan gravitasi, satuan m/s2, N/kg 
Ep = Enerrgi potensial, satuan joule (J) 
w = berat benda, satuan newton (N) 
c. Energi Kinetik 
Makin besar massa suatu benda, semakin besar energi kinetik yang 





energi kinetik yang dimilikinya. Dapat disimpulkan bahwa energi kinetik 
berbanding lurus dengan massa dan kelajuan suatu benda. 
Sebuah benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk 
melakukan kerja dan dengan demikian dapat dikatakan mempunyai energi. 
Energi gerak disebut energi kinetik, dari kata yunani kinetikos, yang berarti 
“gerak”. Jadi, energi kinetik adalah energi yang  menyebabkan sebuah 
benda bergerak. Contohnya ketika kita berlari, kita memiliki energi kinetik 





Gambar 2.11 Contoh Energi Kinetik 




Ek = Energi Kinetik (Joule) 
m = Massa benda (kg) 
v = Kecepatan benda (m/s) 
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d. Perubahan Energi 
Konversi energi adalah perubahan dari suatu bentuk energi ke bentuk 
energi lain. Contoh peristiwa perubahan energi, yaitu setrika listrik 
mengubah energi listrik menjadi energi panas. Energi listrik menjadi energi 
cahaya dan energi kalor pada lampu. 
e. Hukum Kekekalan Energi 
Energi tidak bisa diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, artinya 




Benda yang sedang bergerak memiliki energi. Ini dapat dibuktikan 
dengan mudah. Jika kalian tahan benda yang sedang bergerak maka kalian 
merasakan adanya gaya. Sebaliknya jika benda yang sedang diam atau 




Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda sama dengan perubahan 
energi kinetiknya. Ini merupakan prinsip kerja energi. Sebuah benda 
dikatakan memiliki energi sebagai sifat dari geraknya, yang kita sebut 
energi kinetik. Tetapi benda juga mungkin memiliki energi potensial yang 
merupakan energi yang dihubungkan dengan gaya-gaya yang bergantung 
pada posisi atau konfigurasi benda (atau benda-benda) dan lingkungannya. 
Dengan demikian definisi energi potensial gravitasi sebuah benda sebagai 
hasil kali massa benda m dengan gravitasi bumi g, dan ketinggiannya, h, 
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diatas tingkat acuan tertentu (misalnya tanah). Misalnya buah apel yang ada 
diatas pohon, buah apel tersebut memiliki energi potensial karena berada 
pada ketinggian dan berada pada tingkat acuan yakni tanah, dapat dilihat 
seperti gambar 2.12 dibawa ini : 
 
Gambar 2.12 Contoh Energi Potensial Gravitasi 




  Keterangan : 
  Ep  = Energi Potensial (J) 
  m  = massa benda (kg) 
  g = gravitasi bumi (9,8 atau 10    ) 
  h = ketinggian benda (m) 
 
Definisi suatu besaran E, yang disebut energi mekanik total dari 
sistem jumlah energi kinetik dan potensial pada setiap saat. Prinsip 
kekekalan energi mekanik untuk gaya-gaya konservatif 
 
Keterangan : 
      = Energi Mekanik (J) 
      = Energi Kinetik (J) 
      = Energi Potensial (J) 
Ep = m. g. h 





Jika hanya gaya-gaya konservatif yang bekerja, energi mekanik total dari 
sebuah sistem tidak bertambah maupun berkurang pada proses apapun. Energi 
tersebut tetap konstan-kekal.
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 Perumusan energi sangat luas sehingga definisi 
yang jelas sukar untuk dituliskan. Secara teknis, energi adalah besaran skalar yang 
dihubungkan dengan kondisi (atau keadaan) satu atau banyak objek. Energi dapat 
diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya dan dapat dipindahkan dari satu  objek 
ke objek lainnya, tetapi jumlah total selalu sama (energi bersifat kekal). Tidak ada 
pengecualian terhadap kekekalan energi ini yang telah ditemukan.
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 Energi dalam 
Al-Qur‟an juga disinggungkan dalam Q.S Ar-Ruum ayat 46 yaitu : 
                                   
             
 
Artinya :“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-nya adalah bahwa dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan 
kepadamu sebagian dari rahmat-nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-nya; mudah-
mudahn kamu bersyukur”. 
Ayat diatas menunjukan bagaimana fungsi angin dapat menjalankan kapal 
(perahu). Andaikan bila tidak angin, maka kapal hanya dapat berjalan bila diberi 
tenaga oleh manusia dengan didayung. Tenaga untuk berdayung berasal dari 
energi internal manusia yang berasl dari makanan dan minuman yang masuk 
kedalam tubuh manusia. Namun karena adanya angin dan perahu telah diberi 
layar, maka perahu dapat berjalan dengan mudahnya.
35
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Selain itu, berkat adanya angin yang merupakan rahmat dari Allah, manusia 
dan akalnya dapat menciptakan peralatan yang digerakan dengan angin, seperti 
kincir angin yang dapat digunakan untuk menggiling padi atau gandum dan lain 
sebagainya, daun nyiur melambai-lambai, layar perahu nelayan terkembang, 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan ditiga sekolah yaitu SMP Negeri 28 Bandar 
Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung Lampung Selatan, dan SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan. Penelitian dilaksanakan mulai tahap persiapan 
hingga selesai tahap pelaksanaan yaitu pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
B. Karakteristik Sasaran Penelitian 
1) Objek penelitian 
Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. Yang dilakukan di SMP 
Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung dan SMP Al-
Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. 
2) Subjek penelitian 
Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP 
Amal Bakti Jati Agung dan SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
C. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah model prosedural Borg 
and Gall, yaitu model deskriptif yang menggambarkan langkah-langkah 
prosedur atau alur yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk baru 
atau mengembangkan produk yang telah ada sehingga semakin meningkat 
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efektifitas dan efisiensi suatu sistem.
1
 Hal  ini diperkuat oleh sugiyono bahwa 
metode penelitian dan pengembanngan atau dalam bahasa inggrisnya Resech 
and Devlopment adalah metode penelitian yanng digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Dalam penelitian dan pengembangan model Borg and Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Sugiyono dibutuhkan sepuluh langkah prosedur untuk 
menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. Tetapi, peneliti membatasi penelitian pengembangan dari sepuluh 
langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan  keterbatasan waktu dan juga 
peneliti hanya ingin melihat produk layak atau tidak digunakan sebagai 
suplemen atau tambahan pembelajaran IPA dikelas, serta melihat respon 
kemenarikan dari peserta didik jadi tidak sampai menyebarluaskan. 
Dalam kesempatan ini peneliti mengembangkan media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP Negeri 28 
Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jati Agung dan SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan. Yang akan dikembangkan di kelas, kemudian menguji 
kelayakan produknya. Prosedur yang dilakukan peneliti seperti pada gambar 
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Gambar 3.1 Langkah –Langkah Penggunaan Metode Research and Development 
( R&D) 
D. Langkah-Langkah Pengembangan Produk 
1. Potensi dan Masalah 
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap media 
prezi, peneliti melakukan observasi guna mencari potensi dan masalah di 
tiga sekolah SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung 
dan SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Potensi dari 
ketiga sekolah ialah tersedianya komputer dan proyektor yang memadai 
untuk peserta didik. Sedangkan masalah yang ada ialah masih kurang 
dimanfaatkannya media tersebut oleh pendidik untuk pembelajaran dikelas 
terutama pada materi usaha dan energi sehingga membuat peserta didik 
merasa bosan dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan 
kemudian mereka merasa pelajaran IPA itu sulit. 
Berdasarkan pra penelitian di SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP 
Amal Bakti Jatiagung dan SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, 
bahwa pembelajaran yang berlangsung belum mendukung tercapainya 
hasil belajar berupa penguasaan konsep oleh peserta didik. Hal ini 

















pendidik selain itu juga kurangnya minat belajar peserta didik dan 
mempelajari IPA dianggap sebagai hal yang sulit dan kurang diminati 
peserta didik. Terutama pada materi fisika hal itu disebabkan karena ilmu 
fisika memerlukan pemahaman baik dalam bidang matematika maupun 
terapannya. Tenaga pendidikan yang sangat mempengaruhi minat belajar 
peserta didik, ketika seorang pendidik mampu mengambil hati peserta 
didiknya maka minat belajar peserta didik juga akan meningkat, sehingga 
peserta didik lebih cepat memahami apa yang disampaikan oleh pendidik. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran IPA yang berlangsung selama ini 
didominasi dengan media buku maupun papan tulis. Sementara pendidik 
mata pelajaran IPA belum ada yang menggunakan media prezi. Sehingga 
mengakibatkan peserta didik kurang antusias dalam proses belajar. Tidak 
sesuainya bahan ajar yang disampaikan semakin membuat peserta didik 
kurang tertarik untuk membaca buku pelajaran termasuk buku IPA. 
Berdasarkan hasil prapenelitian maka diperlukan media alternatif yang 
dapat memotivasi minat mereka dalam memahami materi IPA, media 
alternatif yang dapat dikembangkan untuk peserta didik saat ini adalah 
media pembelajaran berbasis prezi. Karena prezi dapat menggeser 
paradigma pemebelajaran yang semula berpusat pada pendidik menjadi 
berpusat pada peserta didik dan pendidik hanya sebagai fasilitator 





 Harapannya dengan adanya media 
pembelajaran prezi dapat menjadi alternatif yang dapat memotivasi minat 
mereka dalam memahami materi IPA. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah ditemukan masalah pada tahap sebelumnya, selanjutnya perlu 
dilakukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian terhadap 
perangkat pembuatan media sehingga diperoleh data sebagai berikut : 
a. Pengkajian Materi 
 Pada tahap ini ditentukan materi yang akan disampaikan pada 
peserta didik, perangkat media dan penggunaannya. Materi yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah usaha dan energi tingkat SMP kelas 
VIII. 
b. Perangkat Pembuatan Media 
 Setelah ditetapkan materi yang akan dikemas dalam media 
pembelajaran, tahap selanjutya adalah pengkajian perangkat 
pembuatan media. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
mengembangkan produk meliputi : 
1. Software 
a. Perangkat lunak untuk sistem operasi: Window 7 Home Ultimate 
b. Prezi Dekstop. 
2. Hardware 
a) 1 unit notebook spesifikasi sebagai berikut : 
                                                 
2
 Wawancara Dengan Pendidik SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jati 
Agung dan SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan 
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1) Prosesor Intel Inside 
2) RAM 1 GB 
3) Monitor 256 Colour dengan resolusi 1366 x 768 
4) Hardisk minimal 120 GB 
5) Compact disk (CD) 
6) Sistem operasi Windows 7 Home Ultimate 
 
b) Buku IPA yang relavan kelas VIII 
3. Desain Produk 
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk awal 
media pembelajaran, selanjutnya peneliti mendesain produk awal yang 
akan dikembangkan yaitu berupa pengembangan media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. 
Rancangan media ini menggunakan beberapa sumber buku yang relavan. 
Spesifikasi produk yang dikembangkan ini memperhatikan hasil analisis 
kebutuhan disekolah dan informasi berupa landasan teoritis yang 
memperkuat produk yang dikembangkan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan media 
pembelajaran berbasis prezi ini adalah : 
a. Menganalisis materi yang akan dibahas 
b. Menyusun media prezi sesuai dengan standar kompetensi 
c. Menambahkan gambar, animasi, simulasi, dan video pada media prezi 
d. Membuat evaluasi soal yang dibuat berdasarkan indikator yang telah 
disusun. Berfungsi sebagai sarana bagi peserta didik untuk menguji 




















Gambar 3.2 Bagan Desain Produk Materi Usaha dan Energi 
Usaha dan Energi 
Usaha  
Pengertian  
Usaha bernilai (+), 
(-), dan (nol) 






















Pengertian  Pengertian  Pengertian  










Pengertian  Pengertian  Pengertian  Pengertian  
Contoh  Contoh  Contoh  Contoh  
50 
 
4. Validasi Desain 
Berdasarkan pemaparan diatas maka akan diadakan uji validasi desain, 
dimana yang akan dilakukan validasi yaitu berkaitan dengan media 
pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP 
kelas VIII oleh beberapa validator yang sudah berpengalaman. Pada tahap 
validasi desain, adapun langkah-langkah peneliti lakukan, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Menentukan indikator peneliti yang digunakan untuk menilai produk 
yang telah dibuat. 
2) Menyusun instrumen penilaian produk berdasarkan indikator penilaian 
yang telah ditentukan. 
3) Melaksanakan penilaian produk yang dilakukan oleh ahli desain bahan 
ajar atau media pembelajaran. 
4) Melakukan analisis terhadap hasil penilaian produk untuk menghasilkan 
produk yang lebih menarik. 
5) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdarkan hasil penilaian, dan  
6) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yanng telah diperbaiki 
kepada pembimbing. 
 Penguji ini dilakukan setelah peneliti menyelesaikan uji coba terhadap 
ahli materi dan melakukan revisi sesuai dengan masukan yang diberikan 
oleh ahli materi. Setiap validator diminta untuk memberikan penilian 
kemudian akan dilakukan analisis data. Sehingga dapat diketahui kelemahan 
dan kekuatannya. Validator desain media pembelajaran berbasis prezi pada 
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materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII adalah ahli dalam 
bidangnya yaitu terdiri dari satu ahli media teknologi, dan satu ahli materi. 
5. Perbaikan Desain 
Setelah validasi produk selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah memperbaiki desain yang dianggap masih kurang oleh validator 
desain. 
6. Uji Coba Produk 
Setelah melakukan validasi desain dan melakukan perbaikan produk 
maka selanjutnya melakukan tahap uji coba produk. Pada tahap uji coba 
produk maka terlebih dahulu peneliti melakukan simulasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat 
SMP kelas VIII. Setelah disimulasikan, maka penelitian dilanjutkan dengan 
uji coba pada kelompok yang terbatas. Kelompok tersebut terdiri dari 10 
peserta didik dari tiga sekolah SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal 
Bakti Jatiagung dan SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah media yang 
dikembangkan dalam menyampaikan pembelajaran lebih efektif, bermanfaat 
dan mengetahui respon peserta didik terhadap media tersebut pada materi 
usaha dan energi dibandingkan media pembelajaran yang digunakan 


















Gambar 3.3 Langkah Tahapan Uji Coba Lapangan Terkait Produk 
 
7. Revisi Produk  
 Dari hasil uji coba produk, apabila tanggapan peserta didik mengatakan 
bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran berbasis prezi pada pokok bahasan usaha dan energi ini telah 
selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila 
produk belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan 
perbaikan dan penyempurnaan media prezi pada pokok bahasan usaha dan 
energi yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang siap 
digunakan disekolah. 
E. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari data 
kuantitatif dan kualitatif : 
Mengumpulkan peserta didik 
Memberikan arahan penggunaan media pembelajaran prezi 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis prezi sebagai media pembelajaran fisika untuk 
meningkat minat belajar peserta didik pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP 
Menyebar angket respon peserta didik 
Menghitung respon peserta didik 
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1. Data kuantitatif 
Data kuantitatif berupa skor penilaian setiap poin kriteria penilaian pada 
angket kualitas media pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan 
energi tingkat SMP kelas VIII. Yang diisi oleh ahli media, ahli materi, 
pendidik serta peserta didik sebagai pengguna. Penilaian untuk setiap poin 
kriteria diubah menjadi skor dengan skala Likert, yaitu 5 =  Sangat Baik, 4 = 
Baik, 3 = Cukup Baik, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kurang. 
2. Data Kualitatif  
Data kualitatif yaitudata yang berbentuk deskripsi kalimat dan berupa 
kritik dan saran dari ahli media dan ahli materi terhadap pengembangan 
media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas 
VIII adalah sebagai berikut : 
1. Lembar Angket Pra Penelitian 
Lembar angket diisi oleh peserta didik SMP Negeri 28 Bandar 
Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung dan SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan. sebanyak 10 peserta didik pada tahap awal penelitian 
untuk menemukan tanggapan atau pendapat mengenai media pembelajaran 
berbasis prezi. Sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan 
pengembangan media pembelajaran ini. 
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2. Angket Validasi 
Pada angket validasi media pembelajaran fisika berbasis prezi memuat 
pernyataan tertulis kepada dua validator yaitu satu ahli media teknologi, 
satu ahli materi usaha dan energi. Angket validasi bertujuan untuk 
memperoleh penilaian dari validator mengenai media yang sedang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan digunakan sebagai 
patokan, media tersebut sudah valid atau belum valid. Angket validasi 
dalam penelitian ini disusun berdasarkan dengan kriteria penilain kisi-kisi 
instrumen materi usaha dan energi dan media pembelajaran berbasis prezi. 
3. Angket Respon Pendidik 
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai 
respon pendidik terhadap media pembelajaran berbasis prezi yang sedang 
dikembangkan. Angket diisi oleh pendidik mata pelajaran bersangkutan 
pada akhir kegiatan uji coba. 
4. Angket Respon Peserta Didik 
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai 
respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis prezi yang 
sedang dikembangkan. Angket diisi peserta didik mengenai media yang 
sedang dikembangkan. 
5. Dokumentasi  
  Dokumentasi yang digunakan berupa pengambilan gambar atau foto 
pada proses uji coba produk media pembelajaran fisika berbasis prezi pada 
55 
 
materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII sebagai media 
pembelajaran melalui uji coba produk kelompok kecil dan uji lapangan. 
G.  Pengumpulan Data dan Analisis Data 
a. Pengumpulan Data 
Jenis data yang peneliti gunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif 
merupakan satu jenis data yang digunakan untuk meneliti produk yang 
akan digunakan. 
b. Analisis Data 
Pengumpulan data ini menggunakan instrumen penelitian dan analisis 
data. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan suatu jenis data yang 
digunakan untuk mengukur kriteria produk kemudian diubah menjadi data 
kuantitatif yang berupa data angka dari skor kriteria produk data yang 
berupa tanggapan pada uji produk dari penilaian angket dianalisis dengan 
statistik ketentuan penilaian menggunakan skala likert dengan 5 aturan 
pemberian skor. 
1. Validasi Beberapa Para Ahli 
a. Pengubahan hasil penilaian ahli media dan ahli materi dari huruf 
menjadi skor dengan ketentuan yang dapat dilihat pada tabel yaitu: 
Tabel 3.1 Aturan Pemberian Skor
3
 
No Kategori Skor 
1 Sangat Layak 5 
2 Layak 4 
3 Cukup Layak 3 
4 Kurang Layak 2 
5 Tidak Layak 1 
                                                 
3










   
  100 %  
Keterangan : 
P   = Presentase 
    = Jumlah jawaban responden  
     = Jumlah nilai ideal  
c. Menghitung presentase rata-rata seluruh responden dari masing-




 100 % 
Keterangan : 
F = Frekuensi yang akan dicari presentasenya 
N = Jumlah frekuensi  
P = Angka presentase 
 
d. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif yang 
sesuai dengan kriteria penilain pada tabel yaitu: 
 
Tabel 3.2 Skala Interprestasi Kriteria
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Interval  Kriteria  
0 – 20 % Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 
81%-100% Sangat Layak 
 
                                                 
4
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Dengan adanya tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat 
presentase hasil penilaian layak atau tidak layak produk untuk dijadikan 
sebagai media pembelajaran. 
2. Validasi Pada Peserta Didik 
Teknik analisis data langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mengubah hasil penilaian peserta didik yang masih dalam bentuk 
huruf diubah menjadi skor dengan ketentuan yang dapat dilihat pada 
tabel 3.1 diatas. 
b. Menghitung presentase kelayakan dari setiap peserta didik dengan 
rumus : 
Rumus skala likert 
P = 
  
   
  100 % 
  
Keterangan : 
 P = Presentase yang akan dicari 
    = Jumlah jawaban responden  
     = Jumlah nilai ideal dalam item 
 





 100 % 
 
Keterangan : 
 F = Frekuensi yang akan dicari presentasenya 
N = Jumlah frekuensi  
P = Angka presentase 
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d. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif yang 
sesuai dengan kriteria penilaian skala interprestasi kriteria. 
      Tabel 3.3 Skala Interprestasi Kriteria
6
 
Interval  Kriteria  
0 – 20 % Sangat Tidak Baik 
21% - 40% Tidak Baiik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81%-100% Sangat Baik 
 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Peneliian dan Pengembangan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 
hasil yaitu pengembangan media pembelajaran berbasis prezi pada materi 
usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. Penelitian dan pengembangan ini 
dilaksanakan di tiga sekolah yaitu SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP 
Amal Bakti Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan, dan SMP Al-Huda 
Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Langkah pengembangan yang 
dilaksanakan oleh penelitian adalah  model Borg and Gallyang telah 
dimodifikasi oleh Sugiono dari tahap 1 sampai tahap 7. Berikut ini disajikan 
data dari setiap tahapan penelitian: 
1. Potensi dan masalah 
Potensi dalam penelitian pengembangan ini yaitu  mengembangkan 
media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII. Pada landasan teori ditemukan teori-teori yang 
mendukung tentang kelayakan dan fungsi media prezi sebagai media 
pembelajaran. Berdasarkan kajian pustaka, prezi dapat menggeser 
pradigma pembelajaran yang semula berpusat pada pendidik menjadi 
berpusat pada peserta didik dan pendidik hanya sebagai fasilitator 
sehingga peserta didik menjadi aktif belajar, tidak lagi mengandalkan 
pendidik sebagai narasumber tunggal. Kelebihan prezi adalah dapat 
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menampung keberagaman gaya belajar, karena prezi diprogram agar dapat 
menampilkan media visual, audio, maupun animasi. Program aplikasi 
prezi juga merupakan media yang unik karena di dalamnya terdapat 
bentuk presentasi yang sangat berbeda dengan presentasi umumnya. 
2. Mengumpulkan Data 
 Pra penelitian atau observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan pendidik dan peserta didik mengenai media pembelajaran prezi. 
Observasi lapangan dilakukan dengan menyebar kuisioner dan wawancara 
tertulis dengan pengisian angket kepada pendidik. Kriteria pertanyaan 
observasi adalah mengenai keterampilan yang dimiliki oleh pendidik 
dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran, 
kurangnya minat dalam proses pembelajaran dan tanggapan peserta didik 
dalam menggunakan media pembelajaran prezi. 
 Hasil dari pra penelitian atau observasi lapangan yang didapatkan 
yaitu, perlunya pemanfaatan media pembelajaran fisika berbasis prezipada 
materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII dan perlunya dilakukan 
pengembangan media prezi sebagai media pembelajaran. 
3. Hasil Desain Produk 
  Berdasarkan data hasil pra penelitian atau obsevasi lapangan, maka 
spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran 
prezi yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.Berikut adalah perencanaan pengembangan media 
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pembelajaran fisika berbasis prezisebagai media pembelajaran IPA yang 
dikembangkan: 
a. Melakukan analisis materi yang akan dibahas 
b. Menyusun media prezi sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran . 
c. Karena kekurangan media prezi sulit untuk memasukan simbol 
matematika maka pembuatan media prezi membutuhkan bantuan 
software lain seperti microsoft word dan paint, dimana microsoft word 
digunakan untuk menulis persamaan yang kita gunakan kemudian kita 
tekan pada cybord ctrl-prt sc sysrq kemudian kita paste ke dalam 
paint. 
d. Membuat evaluasi soal yang dibuat berdasarkan indikator yang telah 
disusun. Berfungsi sebagai sarana bagi peserta didik untuk menguji 
pengusaan materi yang telah dipelajari. 
 
Gambar 4.1 Halaman Awal Media Prezi 
 Dari bagian simbol di atas terdiri dari beberapa bagian tombol pada 
bagian atas layar terdapat 1 tombol dengan gambar pena dimana fungsinya 
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untuk mengedit prezi, gambar rumah untuk kembali ke menu awal, 
kemudian ada tombol ada tombol zoom in dan zoom out kemudian 
dibawah layar terdapat tombol play dan gambar speker untuk memberi 
efek suara dan mematikan suara. Kemudian ada tombol panah kekanan 
dan kekiri fungsinya untuk menjalankan media prezi ke slide selanjutnya 
atau slide sebelumnya. 
4. Kelayakan Media  
  Setelah produk telah berhasil dikembangkan langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji keyakan model dengan cara validasi produk. 
Validasi desain atau produk dilakukan setelah pembuatan produk awal. 
Validasi dilakukan dengan 2 macam yaitu validasi ahli materi dan validasi 
ahli media. Sebelum melakukan validasi desain atau produk, terlebih 
dahulu melakukan validasi instrumen penelitian oleh dosen ahli. Lembar 
validasi diberikan kepada 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media 
sebagai validator. 
a. Validasi Ahli Materi 
 Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 
4 aspek terdapat beberapa pernyataan 13 seluruhnya diisi oleh 2 orang 
ahli materi yaitu Bapak Antomi Saregar, M.Pd, M.Si, Ibu Happy 
Komikesari, M.Si. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada gambar 




Gambar 4.2 Hasil Perbandingan Oleh Ahli Materi 
 Pada aspek kesesuaian materi dengan SK & KD sebelum revisi diperoleh 
sebesar  72% dan sesudah direvisi diperoleh nilai 80%, dan pada aspek kriteria 
keakuratan media sebelum revisi 72% dan sesudah revisi diperoleh nilai 80%, 
pada aspek kemutakhiran materi sebelum revisi 73% dan sesudah revisi diperoleh 
nilai 76,66, pada aspek mendorong keingintahuan sebelum revisi 75% dan 
sesudah revisi diperoleh nilai 85%. Berdasarkan semua aspek diperoleh rata-rata 
skor sebelum revisi sebesar 73% dan sesudah revisi diperoleh nilai 80%. Berikut 

























Sebelum validasi Sesudah validasi




Gambar 4.3 Hasil Presentase Uji Ahli Materi Tahap I 
 Berdasarkan hasil grafik presentase validasi ahli materi menunjukan aspek 
kesesuain materi dengan SK & KD diperoleh nilai 80%, keakuratan media 80%, 
kemutakhiran materi 76,66, mendorong keingintahuan 85% dan rata-rata 
diperoleh nilai 80% merupakan kriteria “Layak” 
 





















































 Berdasarkan hasil grafik presentase validasi ahli materi menunjukan aspek 
kesesuain materi dengan SK & KD diperoleh nilai 76%, keakuratan media 86%, 
kemutakhiran materi 80%, mendorong keingintahuan 85% dan rata-rata diperoleh 
nilai 82% merupakan kriteria “Sangat Layak”. 
b. Validasi Ahli Media 
 Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing terdapat 2 aspek yang terdiri dari 9 
pernyataan  seluruhnya diisi oleh 2 orang ahli media  yaitu Widya 
Wati,M.Pd dan Bapak Irwandani, M.Pd. Data validasi oleh ahli media: 
 
Gambar 4.5 Presentase Penilaian Ahli Media Tahap I 
 Berdasarkan hasil grafik presentase validasi ahli media pada aspek 
ukuran prezi menunjukan presentase 70%, pada aspek desain prezi 
menunjukan presentase 82% dan rata-rata presentase senilai 76% 















Ukuran Prezi Desain Prezi Rata-rata






Gambar 4.6 Presentase Penilaian Ahli Media Tahap II 
 Berdasarkan hasil grafik presentase validasi ahli media pada aspek 
ukuran prezi menunjukan presentase 80%, pada aspek desain prezi 
menunjukan presentase 81% dan rata-rata presentase senilai 80,62% 
merupakan kriteria “Layak”. 
5. Hasil Revisi Desain  
   Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator materi dan 
ahli media maka didapat saran dari para validator. Kemudian saran yang 
diberikan dijadikan masukan untuk merevisi desain produk awal. Hasil 
revisi desain dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
 Hasil revisi ahli materi berupa perbaikan dan saran terhadap media 
pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi yaitu: 
1. Bapak Antomi Saregar, M.Pd, M.Si 









Ukuran Prezi Desain Prezi Rata-rata






 Menurut para validator terhadap beberapa saran atau masukan dari hasil 
vallidasi ahli informatika. Saran dari hasil validasi informatika dapat dilihat pada 
tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 
Nama validator Saran Perbaikan 
Antomi Saregar, M.Pd, M.Si 1. Diperbaiki kata-
kata/kalimat  yang 
digunakan dalam 
penyampaian materi 
2. Diperbaiki definisi 
potensial  




2. Sudah diperbaiki 
definisi potensial 
Happy Komikesari, M.Si 
 
1. Diperbaiki contoh 
kasus gaya grafik dan 
pembahasannya 
2. Setiap gambar diberi 
penjeasan/keterangan 
3. Diperbaiki penulisan 
rumus 
1. Sudah diperbaiki 
contoh kasus gaya 
grafik dan 
pembahasannya 
2. Sudah diperbaiki 
setiap gambar diberi 
penjelasan/keterangan 








Gambar 4.8 Materi Sesudah Revisi 
b. Hasil Revisi Ahli Media 
  Hasil revisi ahli media berupa perbaikan dan saran terhadap media 
pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi yaitu: 
1. Irwandani, M.Pd 
2. Widya Wati, M.Pd 
 Menurut ibu Widya Wati, M.Pd media pembelajaran berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi yang telah dibuat sudah baik dan tetap dipertahankan 
dan bisa lanjutkan untuk materi lainnya. Saran dari hasil validasi ahli media 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
 Tabel 4.2 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 
Nama Saran Perbaikan 
Irwandani, M.Pd 1. Halaman judul diletakan 
dihalaman awal 
2. Warna harus disesuaikan 
kembali gunakan warna 
yang cerah 
1. Sudah diperbaiki 
judul sesuai dengan 
saran 
2. Warna sudah 
diperbaiki sesuai 
dengan saran 
Widya Wati, M.Pd 1. Tambahkan contoh lebih 
aplikatif untuk peserta 
didik 
1. Sudah diperbaiki 




 Beberapa gambar produk setelah divalidasi ahli media dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Sebelum Revisi       Sesudah Revisi 
 
 
Gambar 4.9 Hasil Dari Saran dan Perbaikan Ahli Media 
6. Uji Coba Produk 
 Uji coba media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha 
dan energi tingkat SMP kelas VIII yang telah direvisi ini dilakukan di 3 
sekolah. Uji coba meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji 
coba dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah 
melakukan pembelajaran dengan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
peserta didik diminta untuk mengisi angket tanggapan atau respon. Hasil yang 
didapat dari uji coba tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Uji Kelompok Kecil  
  Uji coba kelompok kecil produk media pembelajaran fisika berbasis 
prezipada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII sebanyak 10 
orang peserta didik yang diberi angket penilaian. Uji kelompok kecil 
dilakukan di SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti 
Jatiagung dan Al-Huda Jati Agung Lampug Selatan. Hasil tanggapan 
peserta didik terhadap media media pembelajaran fisika berbasis prezi 
seperti tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Uji Coba Kelompok Kecil SMP Negeri 28 Bandar Lampung 
  
 
   
 
 
   Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi 
diperoleh presentase senilai 88,40%, aspek bahasa 81,33%, aspek 
kemenarikan 85,60% dan rata-rata skor senilai dari semua aspek 85% 
dengan kriteria “Sangat baik”. 
Tabel 4.4 UjiCoba Kelompok Kecil SMP Amal Bakti Jatiagung 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 86,80% 
Aspek Bahasa 89% 
Aspek Kemenarikan 87,20% 
Rata-Rata 88% 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 88,40% 
Aspek Bahasa 81,33% 





   Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi 
diperoleh presentase senilai 86,80%, aspek bahasa 89%, aspek kemenarikan 
87,20% dan rata-rata skor senilai dari semua aspek 88% dengan kriteria 
“Sangat baik”. 
 Tabel 4.5 Uji Coba Kelompok Kecil SMP Al-Huda Jatiagung 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 87,60% 
Aspek Bahasa 86,66% 
Aspek Kemenarikan 86,80% 
Rata-Rata 87% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi diperoleh 
presentase senilai 87,60%, aspek bahasa 86,66%, aspek kemenarikan86,80% 
dan rata-rata skor senilai dari semua aspek 87% dengan kriteria “Sangat 
baik”. 
 Berdasarkan uji coba kelompok kecil yang dilaksanakan di tiga sekolah 
yaitu SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung dan Al-
Huda Jatiagung Lampug Selatan dapat disatukan, berikut hasil grafik uji 
coba uji coba penggunaan media pembelajaran: 
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Gambar 4.10 Persentase Uji Kelompok Kecil di Tiga Sekolah 
   Dari hasil grafik diperoleh rata-rata skor respon uji coba kelompok kecil 
di tiga sekolah. Pada aspek materi diperoleh nilai 88% merupakan kriteria 
sangat baik, penialian aspek bahasa diperoleh nilai 86% merupakan kriteria 
sangat baik dan aspek kemenarikan diperoleh nilai 87% merupakan kriteria 
sangat baik. Dari ketiga aspek memperoleh hasil rata-rata skor senilai 87% 
dengan kriteria sangat baik. 
b. Uji Coba Lapangan 
 Uji lapangan yang dilakukan di tiga sekolah yaitu pada sekolah SMP 
Negeri 28 Bandar Lampung dengan jumlah 30 peserta didik, SMP Amal 
Bakti Jatiagung 30 peserta didik dan Al-Huda Jatiagung Lampug Selatan 30 
peserta didik. Prosedurnya sama seperti uji coba kelompok kecil yaitu 








Aspek Materi Aspek Bahasa Aspek
Kemenarikan
Rata-Rata








         Tabel 4.6 Uji Coba Lapangan SMP Negeri 28 Bandar Lampung 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 89,60% 
Aspek Bahasa 88,89% 
Aspek Kemenarikan 88,53% 
Rata-Rata 89% 
 
  Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi 89,60%, 
pada aspek bahasa 88,89%, pada aspek kemenarikan diperoleh presentase 
88,53% dan rata-rata skor dari semua aspek 89% dengan kriteria “Sangat 
baik”. 
         Tabel 4.7 Uji Coba Lapangan SMP Amal Bakti Jatiagung 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 89,06% 
Aspek Bahasa 88% 
Aspek Kemenarikan 88,26% 
Rata-Rata 88% 
 
  Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi 89,06%, 
pada aspek bahasa 88%, pada aspek kemenarikan diperoleh presentase 








     Tabel 4.8 Uji Coba Lapangan SMP Al-Huda Bakti Jatiagung 
Aspek penilaian  Persentase 
Aspek Materi 89,20% 
Aspek Bahasa 88,66% 
Aspek Kemenarikan 87,73% 
Rata-Rata 88% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil pada aspek materi 89,20%, 
pada aspek bahasa 88,66%, pada aspek kemenarikan diperoleh presentase 
88,73% dan rata-rata skor dari semua aspek 88% dengan kriteria “Sangat 
baik”. 
 Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang dilaksanakan di tiga sekolah 
yaitu SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Amal Bakti Jatiagung dan Al-
Huda Jatiagung Lampug Selatan dapat disatukan, berikut ini grafik data 
hasil uji coba penggunaan media pembelajaran fisika berbasis prezi.  
   








88,52% 88,17% 88,33% 
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 Dari grafik diatas diperoleh hasi rata-rata skor tanggapan uji coba 
lapangan di tiga sekolah. Penilaian aspek materi mendapat nilai 89,29% 
dengan kriteria sangat baik. Penilaian aspek bahasa mendapat nilai 88,52% 
dengan kriteria sangat baik. Penilaian aspek kemenarikan mendapat nilai 
88,17 dengan kriteria sangat baik. Dari ketiga aspek penilaian didapat hasil 
rata-rata skor sebesar 88,33% dengan kriteria sangat baik. 
 Berdasarkan data penilaian pendidik yang dilaksanakan di tiga sekolah 
ini diperoleh hasil respon pendidik pada grafik dibawah ini: 
        
Gambar 4.12 Hasil Respon Pendidik di Tiga Sekolah 
   Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil rata-rata skor tanggapan 
pendidikdari ke tiga sekolah. Penilaian aspek kualitas isi memperoleh nilai 
83%, penilaian aspek tampilan media 88%, penilaian aspek kualitas teknis 
memperoleh nilai 84% dan dari semua aspek penilaian didapat hasil rata-



























 Tahapan awal yang dilakukan dalam perencanaan produk awal adalah 
melakukan observasi kesekolah-sekolah seperti wawancara kepada pendidik 
dan juga menyebarkan angket kebutuhan di SMP Negeri 28 Bandar 
Lampung, SMP Al-Huda Jatiagung, dan SMP Amal Bakti Jatiagung 
mengenai media yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Setelah mendapatkan hasil dari wawancara dan observasi ini kemudian 
dilakukan analisis kebutuhan yang diketahui bahwa pendidik masih 
cenderung menggunakan media yang sederhana seperti media cetak atau buku 
paket dalam proses pembelajaran dan masih jarang menggunakan fasilitas 
yang disedikian oleh sekolah seperti LCD/ proyektor serta penddik belum 
pernah mengembangkan atau menggunakan media prezi, sehingga membuat 
peserta didiik merasa bosan dan kurang memahami apa yang disampaikan 
sehingga kurangnya minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.  
 Sebaiknya peserta didik memiliki ketertarikan yang tinggi agar aktivitas 
belajar menjadi menyenangkan, tidak membosankan, suasana belajar terasa 
hangat menumbuhkan semangat dan menumbuhkan minat belajar peserta 
didik sehingga media pembelajaran dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
Setelah melakukan observasi langkah awal yang dilakukan dalam pembuatan 
media pembelajaran fisika berbasis prezi untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik pada materi usaha dan energi dengan menentukan materi yang 
akan dibuat dalam media pembelajaran berbasis prezi, langkah ke dua 
menyusun menyusun media pembelajaran berbasis prezi sesuai dengan 
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standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, langkah ke 
tiga membuat gambar, animasi, pada media prezi, langkah terakhir membuat 
membuat evaluasi tentang materi usaha dan energi. 
 Produk tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam mengembangkan 
media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat 
SMP kelas VIII. Media pembelajaran fisika berbasis prezi merupakan salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan peserta didik dapat lebih mudah 
memahami konsep pembelajaran dengan baik. Produk yang telah 
dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa ahli sebelum diuji cobakan 
di lapangan. Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli 
media yang ahli dibidangnya. 
a. Hasil validasi produk oleh ahli materi 
 Validasi ahli materi terhadap prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII dilakukan oleh 2 Ahli  dibidangnya yaitu bapak 
Antomi Saregar, M.Pd dan Ibu Happy Komikesari, M.Si. Uji validasi 
tersebut mencakup 4 Aspek penilain, yaitu kesesuaian materi dengan SK 
dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 
keingintahuan. 
 Hasil yang diperoleh dari uji validasi materi awal yang dilakukan 
kedua validator ialah rata-rata sebesar 77% dengan nilai kriteria informasi 
yang sesuai dengan perkembangan zaman masih rendah, maka perbaikan 
atau saran dari validator tersebut ialah penambahan informasi-informasi 
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terkini mengenai contoh dalam kehidupan sehari-hari dan juga tulisan –
tulisan yang belum sesuai dengan kaidah perlu diperbaiki sesuai dengan 
EYD. Saran dan masukan tersebut digunakan sebagai acuan untuk 
memperbaiki kekurangan ataupun kelemahan pada produk yang 
dikembangkan. Setelah produk direvisi diperoleh dengan rata-rata nilai 
82% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal ini merupakan nilai yang 
memuaskan dan tidak perlu dilakukan revisi kembali. Untuk itu produk 
berupa media pembelajaran fisika berbasis prezi sudah sesuai dengan 
materi yang disajikan dapat digunakan pada pemebalajaran. 
b. Hasil validasi ahli media  
 Validasi ahli media terhadap prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII dilakukan oleh 2 Ahli  dibidangnya yaitu bapak 
Irwandani, M.Pd dan Ibu Widya Wati, M.Pd. Uji validasi tersebut 
mencakup 2 Aspek penilain, yaitu ukuran prezi dan desain prezi dengan 
butir penialian kesesuain ukuran prezi dengan isi materi, penampilan 
unsur tata letak pada prezi secara harmonis memiliki irama dan kesatuan 
serta konsisten, menampilkan pusat pandang yang baik, huruf yang 
digunakan jelas, warna judul prezi kontras dengan warna latar belakang 
prezi, tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf, penempatan 
ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggu judul., teks dan angka, 




  Hasil validasi produk produk yang telah dikembangkan menunjukan 
bahwa pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat 
SMP kelas VIII sudah baik tetatapi perlu ada perbaikan-perbaikan agar 
lebih layak dan lebih baik ketika digunakan sebagai media pembelajaran. 
Produk yang telah direvisi sudah sesuai dengan saran atau masukan dari 
para validator. Hasil validasi oleh ahli media mencangkup 2 aspek yaitu 
ukuran prezi dan desain prezi. Hasil penilaian dari 2 ahli media 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80,62% dengan kriteria “Layak” hal 
ini berarti media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan 
energi tingkat SMP kelas VIII layak digunakan dalam pembelajaran 
setelah validasi dilakukan maka produk siap diuji cobakan. 
c. Uji coba produk 
  Uji coba meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan 
terhadap media pembelajaran berbasis prezi pada materi usaha dan energi 
tingkat SMP kelas VIII. Uji coba dilakukan kepada peserta didik di tiga 
sekolah yaitu di SMP Negeri 28 Bandar Lampung, SMP Al-Huda 
Jatiagung, dan SMP Amal Bakti Jatiagung. 
 Uji coba ini diawali dengan memperlihatkan media pembelajaran 
berbasis prezi dengan dibantu LCD kemudian mendiskusikan kaitannya 
dengan pokok bahasan usaha dan energi selanjutnya peserta didik diminta 
untuk mengisi angket tanggapan terhadap media pembelajaran fisika 
berbasis prezi. Dalam uji coba produk ada pendidik yang juga diminta 
untuk mengisi angket tanggapan pendidik terhadap media pembelajaran 
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fisika berbasis prezi iiipada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas 
VIII. Angket peserta didik terdiri dari 3 aspek yaitu materi, bahasa, dan 
ketertarikan.  
  Hasil uji coba tentang kriteria dilaksanakan melalui dua proses yaitu 
uji coba kelompok kecil dan uji lapangan mengalami peningkatan rata-
rata penilaian pada aspeknya. Adapun hasil uji coba kelompok kecil 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,00% dengan kriteria “Sangat Baik” 
dan pada uji lapangan diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,33% dengan 
kriteria “Sangat Baik”. 
  Produk yang berhasil dikembangkan ini berupa media pembelajaran 
fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. 
Setelah melalui tahap validasi dari beberapa dosen yang ahli dibidangnya 
serta uji coba yang dilakukan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
memperoleh kriteria “Sangat Layak” sehingga tidak perlu direvisi 
kembali. 
d. Keunggulan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis prezi : 
1) Dengan menggunakan media berbasis prezi dapat membantu peserta 
didik memahami materi pelajaran fisika. 
2) Prezi yang dikembangkan ini interaktif, menarik dan tidak 
membosankan karena mengandung gambar, teks, simulasi maupun 
video yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dan adanya 
latihan soal untuk melihat kemampuan peserta didik setelah belajar 
dengan menggunakan media berbasis prezi tersebut. 
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3) Menerapkan teknologi sehingga pembelajaran dapat dipergunakan 
menggunakan laptop maupun komputer dan bisa  dipergunakan 
meskipun dikomputer tidak ada software prezi sehingga bisa 
mempermudah pengguna menggunakannya kapanpun. 
4) Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran melalui 
simulasi atau demonstrasi dengan menggunakan LCD maupun 
diruang laboratorium laptop atau komputer. 
e. Keterbatasan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis prezi: 
1) Karena hanya menggunakan teknologi ZUI (tampilan yang nge-
Zoom), software ini terlihat monoton.  
2) Proses instalasinya membutuhkan koneksi internet. 
3) Sulit memasukkan simbol matematika. 
4) Media pembelajaran berbasis prezi yang dikembangkan peneliti hanya 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah : 
1. Telah dikembangkan media pembelajaran berbasis prezi pada materi 
usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII. Media pembelajaran ini 
dibuat dengan menggunakan program prezi next windows dekstop 
dengan bantuan software lain seperti paint untuk mengedit gambar 
yang telah di screenshoot dari laptop, Microsoft Word untuk mengetik 
materi yang akan dijadikan pokok bahasan dalam media prezi. 
Kemudian setelah semua bahan siap di satukan pada slide prezi. 
2. Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi 
usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII sangat baik digunakan dalam 
pembelajaran. Kriteria produk berdasarkan ahli materi 82% dengan 
penilaian kriteria “Sangat Layak” dan kriteria penilaian produk 
berdasarkan penialaian ahli media memperoleh nilai presentase 81% 
dengan penilaian kriteria “Sangat Layak”. 
3. Respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil terhadap media 
pembelajaran fisika berbasis prezi memperoleh nilai rata-rata 87% 
dengan kriteria “Sangat baik”, sedangkan respon peserta didik pada uji 
lapangan terhadap media pembelajaran fisika berbasis prezi 
memperoleh nilai rata-rata 88,33% dengan kriteria “Sangat Baik”. 
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Dengan demikian media pembelajaran fisika berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII ini layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan media 
pembelajaran fisika berbasis prezi pada materi usaha dan energi tingkat 
SMP kelas VIII ini adalah: 
1. Bagi Pendidik 
Pembelajaran menggunakan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
dapat dikembangkan secara berkelanjutan oleh pendidik untuk materi 
yang berbeda. 
2. Bagi Sekolah 
Penggunaan media pembelajaran fisika berbasis prezi dapat difasilitasi 
oleh sekolah agar media ini dapat dikembangkan lebih baik lagi 
sehingga membuat motivasi dan minat peserta didik bertambah dalam 
pembelajaran fisika. 
3. Bagi Peneliti  
Dapat mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI PADA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 
PREZI PADA MATERI USAHA DAN ENERGI 
 TINGKAT SMP KELAS VIII 
 
 
Kriteria Indikator Nomor Soal 
I. Aspek Kelayakan 
Isi 
A. Kesesuaian materi 
dengan SK dan KD. 
 
B. Keakuratan materi. 
 





















INSTRUMEN UJI KELAYAKAN AHLI MATERI 
 
Materi Pelajaran : IPA 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas VIII SMP 
Judul Penelitian :Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII 
Peneliti   : Fira Amanta   
NPM   : 1411090180 
Nama Validator: 




Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu terhadap media pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 
berikut : 
1 : Sangat Kurang Layak    4 : Layak 
2 : Kurang Layak   5 : Sangat Layak 
3 : Cukup Layak 
 
2. Lingkari jawaban yang sesuai dengan kesimpulan anda. 







ASPEK KELAYAKAN ISI PADA PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PREZI PADA MATERI USAHA 
DAN ENERGI TINGKAT SMP KELAS VIII 
 
Aspek Kriteria Skor Penilaian 
5 4 3 2 1 
A. Kesesuaian 
materi dengan SK 
dan KD 
 
1. Kesesuaian isi prezi 
dengan Standar 
kompetensi. 
     
2. Keruntutan konsep.      
3. Keluasan materi.      
       
B. Keakuratan 
materi 
4. Keakuratan konsep 
dan definisi. 
     
5. Keakuratan data dan 
fakta. 
     
6. Keakuratan gambar 
dan ilustrasi pada 
prezi. 
     
7. Keakuratan istilah-
istilah. 
     
8. Keakuratan simbol 
atau rumus fisika. 
     








9. Kesesuaian materi 
dengan pelajaran 
fisika. 
     
10. Contoh dan kasus 
dalam kehidapan 
sehari-hari. 
     
11. Menggunakan contoh 
kasus yang terdapat 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     
       
D. Mendorong 
keingintahuan 
12. Mendorong rasa ingin 
tahu. 
     
13. Menciptakan 
kemampuan bertanya. 





Simpulan Validator/ Penilai 
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda : 
A. Media pembelajaran ini : 
1. Sangat Kurang Layak 
2. Kurang Layak 
3. Cukup Layak 
4. Layak 
5. Sangat Layak 
B. Media Pembelajaran ini : 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








      Bandar Lampung,   2018 









KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA PADA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 
PREZI PADA MATERI USAHA DAN ENERGI  
TINGKAT SMP KELAS VIII 
 
Kriteria Indikator Nomor Soal 
Aspek Kelayakan 
Kegrafikan. 
A. Ukuran prezi. 1 
B. Desain prezi. 2,3,4,5,6,7,8.9 













INSTRUMEN UJI KELAYAKAN AHLI MEDIA 
 
Materi Pelajaran : IPA 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas VIII SMP 
Judul Penelitian :Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis prezi pada 
materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII 
Peneliti   : Fira Amanta   
NPM   : 1411090180 
Nama Validator : 
NIP   : 
Alamat Instansi : 
Bidang Keahlian : 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu terhadap multimedia pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 
berikut : 
1 : Sangat Kurang Layak   4 : Layak 
2 : Kurang Layak   5 : Sangat Layak 
3 : Cukup Layak 
2. Lingkari jawaban yang sesuai dengan kesimpulan anda. 




ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN PADA PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PREZI PADA MATERI USAHA DAN 
ENERGI TINGKAT SMP KELAS VIII 
 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skor Penilaian 
5 4 3 2 1 
A. Ukuran prezi 
 
1. Kesesuaian ukuran prezi 
dengan isi materi. 
     
       




2. Penampilan unsur tata 
letak pada prezi secara 
harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta 
konsisten. 
     
3. Menampilkan pusat 
pandang yang baik.  
     
4. Huruf yang digunakan 
jelas. 
     
5. Warna judul prezi 
kontras dengan warna 
latar belakang prezi. 
     
6. Tidak terlalu banyak 
menggunakan 
kombinasi huruf. 
     
7. Penempatan ilustrasi 
sebagai latar belakang 
tidak mengganggu judul, 
teks, dan angka.  
     
8. Mampu mengungkap 
makna/ arti dari objek 
tersebut. 
     
9. Kreatif dan menarik.      







Simpulan Validator/ Penilai 
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda: 
A. Media pembelajaran ini: 
1. Sangat Kurang Layak 
2. Kurang Layak 
3. Cukup Layak 
4. Layak 
5. Sangat Layak 
 
B. Multimedia Pembelajaran ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








      Bandar Lampung,   2018 
      Validator Ahli Media  
 
 






Kisi-kisi Instrumen Untuk Pendidik SMP 
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Untuk Pada 
Materi Usaha Dan Energi Tingkat SMP Kelas VIII 
 








Kualitas isi  
 Isi materi sudah sesuai 
(lengkap) 
 Informasi pada media 
memberikan pengetahuan baru 
 Memberikan pengalaman 
belajar pada peserta didik 
 Informasi sesuai dengan 
perkembangan zaman 
 Kemenarikan sajian materi 












 Arna yang dipakai menarik 
 Teks dan gambar jelas 
 Gambar pada media membantu 










 Kemudahan penggunaan media 
 Kesistematisan susunan materi 







Instrumen Untuk Pendidik SMP 
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Pada Materi 
Usaha dan Energi Tingkat SMP Kelas VIII 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
2. Berilah tanda (   pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda 
3. Tulislah komentar dan saran yang anda berikan pada kolom yang telah 
disediakan  
Keterangan : 
a. Skala Penilaian 5 : Sangat Baik 
b. Skala Penilaian 4 : Baik  
c. Skala Penilaian 3 : Cukup 
d. Skala Penilaian 2 : Kurang 
e. Skala Penilaian 1 : Sangat Kurang 
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran 
No Aspek Kriteria Nilai Komentar 


















1. Kesesuain materi 
untuk di buat 
media sudah 
lengkap 
      
2. Informasi pada 
media memberikan 
pengalaman baru 
      
3. Memberikan 
pengalaman belajar 
pada peserta didik 
      




      
5. Menariknya sajian 
dalam materi 
      
6. Kesesuian contoh 
dengan fakta 
      











8. Teks dan gambar 
sangat jelas 
      












      
11. Kesistematisan  
susunan materi 
      
12. Kemenarikan 
media 
      
Jumlah total skor       
Jumlah penilaian kelayakan       
 






Media pengembangan pembelajaran berbasis prezi untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik pada materi usaha dan energi dinyatakan : 
1. Layak untuk digunakan tanpa direvisi 
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
 








Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Pada Materi 
Usaha Dan Energi Tingkat SMP Kelas VIII 
 
 













 Isi materi sudah sudah 
lengkap 
 Materi disajikan dengan 
animasi penunjang 
 Informasi pada media 
memberikan pengetahuan 
baru 
 Memberikan pengalaman 
belajar pada peserta didik 
 Informasi sesuai dengan 
perkembangan zaman 
















 Warna yang dipakai 
menarik 
 Teks gambar dan animasi 
tampak jelas 













 Kemudahan penggunaan 
media 
 Kesistematisan susunan 
materi 









KISI-KISI LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK 
 
Kriteria Indikator Nomor Soal 
 
 





































LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK 
 
Judul Penelitian :Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis prezi 
pada materi usaha dan energi tingkat SMP kelas VIII 
Materi Pelajaran : Fisika (IPA) 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas VIII SMP 
 
Nama Peserta Didik : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom skor penilaian yang sesuai dengan apa yang 
dirasakan setelah menggunakan media pembelajaran menggunakan prezi dengan 
skala penilaian sebagai berikut : 
 
1 : Sangat Kurang   4 : Baik 
2 : Kurang     5 : Sangat Baik 












No Pertanyaan Skor Penilaian 
5 4 3 2 1 
1 Apakah prezi ini menjelaskan suatu konsep 
menggunakan ilustrasi masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari?  
     
2 Apakah penyajian materi dalam prezi dimulai dari 
yang mudah hingga yang sukar dan dari konkert 
ke abstrak? 
     
3 Apakah prezi ini terdapat beberapa bagian untuk 
kamu menemukan konsep sendiri? 
     
4 Penyajian materi dalam prezi ini apakah 
mendorongmu untuk berdiskusi dengan teman-
teman yang lain? 
     
5 Apakah materi pada prezi mendorong 
keingintahuanmu ? 
     
6 Apakah kalimat yang digunakan dalam prezi ini 
jelas dan mudah dipahami?  
     
7 Apakah bahasa yang digunakan sederhana dan 
mudah dipahami? 
     
8 Apakah huruf yang digunakan dalam prezi 
sederhana mudah dipahami dan dibaca? 
     
9 Apakah tampilan prezi menarik ?      
10 Apakah prezi ini membuat anda senang 
mempelajari fisika (IPA)? 
     
11 Dengan menggunakan prezi ini apakah dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu anda terhadap mata 




pelajaran fisika (IPA)? 
12 Dengan adanya media prezi apakah dapat 
memberikan minat belajar untuk anda? 
     
13 Dengan menggunakan prezi apakah kamu merasa 
senang dan tidak membosankan belajar fisika 
(IPA)? 
     
  
 
      Bandar Lampung,         2019 







Instrumen Respon Peserta Didik 
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Prezi Pada Materi 






Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
2. Berilah tanda (   pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda 
3. Tulislah komentar dan saran yang anda berikan pada kolom yang telah 
disediakan  
Keterangan : 
a. Skala Penilaian 5 : Sangat Baik 
b. Skala Penilaian 4 : Baik  
c. Skala Penilaian 3 : Cukup 
d. Skala Penilaian 2 : Kurang 
e. Skala Penilaian 1 : Sangat Kurang 
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran 
No Aspek Kriteria Nilai Komentar 
















1. Materi dalam 
media memberikan 
pengatahuan baru 
      
2. Setelah belajar 
menggunakan 
media ini menurut 
saya sajian dalam 
materi media 
pembelajaran prezi 
ini menarik  
      





      
Nama   : 
Kelas   : 





4. Sajian materi, 
animasi, dan 
gambar menarik 
      













6. Warna yang 
dipakai menarik 
      
7. Teks, gambar dan 
animasi tampak 
jelas 
      
8. Gaya penyajian ini 
sangat menarik 























9. Media ini dapat 
digunakan dengan 
mudah 
      
10. Media ini sangat 
praktis dan mudah 
dibawa kemana-
mana 





      
12. Setelah belajar 
menggunakan 
media ini saya 
lebih berminat 
untuk mempelajari 
IPA lebih giat 
      
 
 









Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Pengembangan Pembelajaran 
Fisika Berbasisis Prezi Pada Materi Usaha dan Energi  
Tingkat SMP Kelas VIII 
 































 Bagaimana sikap 












 Bahan ajar 
yang 
digunakan 




























merespon isi pesan 
pembelajaran pada 














 Apakah materi 
yang disajikan 















 Apakah Bapak/Ibu 
sudah 
menggunakan 
bahan ajar dalam 















dan video dalam 
pemelajaran IPA? 
     Apakah menurut 
Bapak/Ibu materi 









    Jenis bahan 




 Jika bisa, bahan 






































 Fasilitas apa 
sajakah yang 












Instrumen Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Fisika 
Berbasis Prezi Pada Materi Usaha Dan Energi Tingkat SMP Kelas VIII 
(Untuk Pendidik) 
 
1. Bagaimana minat peserta didik kelas VIII terhadap pembelajaran fisika  









3. Apa saja bahan ajar yang digunakan pendidik saat menyampaikan materi 




4. Apakah dengan bahan ajar tersebut memungkinkan peserta didik merespon 




5. Apakah materi yanng disajikan pendidik dalam bahan ajar menurut peserta 





6. apakah fasilitas yang ada disekolah dapat digunakan untuk mendukung 





7. Apakah fasilitas tersebut selalu digunakan saat pembelajaran fisika 




8. Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah menggunakan media belajar yang 
berbantuan komputer menggunakan prezi dalam proses pembelajaran 




9. Apakah menurut Bapak/Ibu materi usaha dan energi lebih mudah 
disampaikan pada peserta didik kelas VIII melalui media? 
........................................................................................................................
................................................................................................................ 
10. Jika bisa, media pembelajaran seperti apakah yang ingin digunakan dalam 
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Instrumen Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Fisika 
Berbasis Prezi Pada Materi Usaha Dan Energi Tingkat SMP Kelas VIII 
(Untuk Peserta Didik) 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Pengantar :Berikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan proses belajar IPA berikut ini. Jawablah 
dengan sejujur-jujurnya. Hal ini tidak mempengaruhi nilai IPA 
yang sudah dicapai. 
Petunjuk pengisian : 
1. Tuliskan nama anda di atas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Tanyakan pada guru bila ada kata-kata yang tidak dimengerti. 
3. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan seksama dan teliti, demgan 
memberi tanda ( ) berdasarkan kriteria berikut: 
 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
 
ST = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
 
N = Netral    
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 
Saya merasa senang dengan materi 
pelajaran IPA. 
     
2. Saya tidak bosan setiap mengikuti 
pelajaran IPA. 
     
3. Saya menyukai pelajaran IPA tanpa Ada 
paksaan. 
     
4. Saya tidak semangat dalam mengikuti 
pelajaran IPA. 
     
5. Saya tidak tertarik dengan peajaran IPA.      
6. Saya tidak tertarik dengan media bahan 
ajar  IPA. 
     
7. Saya antusias mengikuti proses 
pembelajaran IPA 
     
8. Saya tertarik dengan cara penjelasan      
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pendidik dengan pelajaran IPA. 
9. Saya mendengarkan dengan baik, ketika 
pendidik sedang menjelaskan materi 
pelajaran IPA. 
     
10. Saya tidak mengikuti semua kegiatan 
proses belajar IPA. 
     
11. Saya tidak mengerjakan soal latihan IPA 
karena sulit. 
     
12. Saya fokus terhadap pelajaran IPA yang 
sedang berlangsung. 
     
13. Saya berusaha mengerjakan soal latihan 
IPA dengan baik. 
     
14. Nilai  IPA saya selalu bagus.      
15. Saya aktif bertanya jika mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
maupun soal IPA 
     
 
Foto penelitian bersama perserta didik SMP Negeri 28 Bandar Lampung 
 
Peserta didik sedang mengisi angket respon peserta didik 
 
Foto penelitian bersama peserta didik SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung 
Selatan 
 
Peserta didik sedang mengisi angket respon peserta didik 
 






Peneliti sedang menjelasakan materi kepada peserta didik 
 




Peserta didik mengisi angket respon 
 
 
